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Makalah dssampaikan pada Lokakarya N s s l o n a I  UPenumbuhan dan 
Pengembangan Badan -ha Koperrrsi Warn WgUsBhaan Hutan : 

Missalah, K m & h  dan Wuang Kebertrssllanw, 
yang d&denQgatZ#k~n Badan Litbang Kehutanan dan Mebunan  

tanggal 23 - 24 Pebnrarl f9SS di Manggala Wanabakti J a w .  
MakaIah In1 juga dsampaikan pnda Seminar Mah- Kehutanan In&ne& 
(3MKl) W dl Unlvetshs Hasanudln UJung Pan&tt~, tanggal 22 Febtuari jm 

Menurut saya, masa kurang lebih 30 tahun dalam p e r i d  Orde Barn adalab 
masa kegelapan  bag^ profesi kehuhnm, aamun masa kemasau  bag^ para 
konglomerat pengusaha hutan. Bagi p&i Icebutanan masa itu adalah masa 
kehdakberdayaan dan ketergilasan, semeatara bagi konglomerat pengusaha hutan 
yang besar dan prohi  nw-kehutanan pada u m m  adalah masa kemenaagau dan 
kedraayaan. 

Sesungguhnya bagi Bangsa Indonesia secara kwluruhan pun masa tersebut 
tern* masa keunasau m u  clan menipu. Hal itu dapat ditelaah dari behap  
indhtor keberhasilan pembaagunan, di mana di samping telah mengakibahn 
keIestarian hutan yang parah, juga efisiensi sektoral clan penrsahaan yaag tetap 
rendah, dan pemerataan pnbangunan d m  kesejahteraan yang sangat timpaag. 

Dengan pemahaman di atas, maka untuk masa yang akan datang ini - agar 
kelestarian, efisiensi dan pemerataan dapat diperbaiki - prinsipnya kits 
memerlukan jauh lebih banyak pelaku ekonomi kehutanan agar atmosfkr usaha lebih 
kornpetitif dm sehat, dan tentu saja kepada mereka yang belum mendapat 
kesempatan. 

Kebijaksanaan kehutanan &ri Kabinet Reformasi Pembangunau dalam hal 
p e b  ekonomi kehutanan telah menetapkan prioritas koperasi sebagai pelaku 
ekonomi kehutanan. Apakah kebijaksanaan tersebut telah sejalan dmgan tujuan 
pemerataan ? Bagairnana perkiraan efektivitasnya terhadap pemerataaq baik dari 
sudut sxaran maupun pelaksa&nnya ? Uraian berikut mencoba secara rrngkas 
mdihatnya. 








